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Abstrak  

Wanita yang menghadapi masa menopause terlihat dari adanya beragam permasalahan yang dihadapi, 
misalnya terjadi perubahan fisiologis maupun psikologis seperti kecemasan. Penelitian bertujuan untuk menge-
tahui hubungan antara perubahan fisiologis dengan kecemasan pada perempuan menopause di Desa Pupuan. 
Responden pada penelitian ini adalah wanita yang telah mengalami masa menopause yang tinggal di Desa 
Pupuan. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif menggunakan survei (noneksperimental). Pengumpulan 
data mempergunakan sistem cross sectional. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sam-
pling, total sampel 82 orang. Pengumpulan data mempergunakan angket Hamilton Rating Scale of Anxiety 
(HRS-A). Pada penelitian didapatkan mayoritas responden mengalami perubahan fisik kategori sedang 
sebanyak 38 orang (46,3%), sedangkan untuk tingkat kecemasan mayoritas responden mengalami kecemasan 
kategori sedang sebanyak 30 orang (36,6%). Hasil uji analisis Chi-Square didapatkan nilai p = 0,027 (p < 
0,05). Jadi, terdapat hubungan yang signifikan antara perubahan fisik dengan kecemasan. 
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Abstract  
[The Relationship Between Physical Changes and Anxiety in Menopause Women in Pupuan Village]  

Women who face menopause can be seen from the various problems they face, for example physiolog-
ical and psychological changes such as anxiety. This study aims to determine the relationship between physio-
logical changes and anxiety in postmenopausal women in Pupuan Village. Respondents in this study were 
women who had experienced menopause who lived in Pupuan Village. This research includes quantitative 
research using surveys (non-experimental). Data collection uses a cross sectional system. The sampling tech-
nique used was purposive sampling, with a total sample of 82 people. Collecting data using the Hamilton Rat-
ing Scale of Anxiety (HRS-A) questionnaire. In the study, the majority of respondents experienced physical 
changes in the moderate category as many as 38 people (46.3%), while for the level of anxiety the majority of 
respondents experienced moderate category anxiety as many as 30 people (36.6%). The results of the Chi-
Square analysis test obtained a value of p = 0.027 (p < 0.05). So, there is a significant relationship between 
physical changes and anxiety. 
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PENDAHULUAN 
Seiring dengan peningkatan usia, 

akan timbul beragam perubahan dalam 
fungsi tubuh individu. Perubahan umumnya 
timbul di usia lanjut, entah perubahan fisi-
ologis ataupun psikologis. Timbulnya peru-
bahan umumnya terjadi pada perempuan, 
terlihat dari adanya fase menopause.1  

Menopause merupakan masa ber-
hentinya menstruasi yang terjadi pada 
wanita. Fase ini amat kompleks untuk per-
empuan sebab berpengaruh pada kondisi 
fisik serta psikisnya. Tak hanya merasakan 
stres fisik, tetapi juga merasakan stres psi-
kis yang berpengaruh pada emosional da-
lam menghadapi keadaan normal.2 

Ada beberapa gejala umum yang ser-
ing dialami wanita saat menopause, yaitu 
menstruasi tidak teratur, masalah pada salu-
ran kemih, sensasi rasa panas (hot flashes), 
sulit tidur atau insomnia, vagina terasa ker-
ing saat berhubungan seksual, gairah seks 
menurun, dan masalah psikologis yang ser-
ing membuat perempuan mudah lelah, ter-
singgung, cemas serta mengalami mood 
swing.3  

Berdasarkan data terakhir Badan 
Pusat Statistik (BPS) tahun 2013, total per-
empuan yang telah menopause di Bali 
sebanyak 505.701 orang.4 Berdasarkan esti-
masi penduduk tahun 2010-2035, total per-
empuan berumur lebih dari 50 tahun men-
capai 20,9 juta.5 Tahun 2020, diestimasikan 
total perempuan Indonesia yang menginjak 
fase menopause berdasarkan umur adalah 
30,3 juta orang.2 

Penelitian yang dilaksanakan Desmita 
(2017), memperlihatkan perubahan fisik 
yang dialami oleh wanita yang mengalami 
masa menopause memiliki hubungan 
dengan perubahan psikologisnya.6 
Penelitian lain dari Fintari (2016) menun-
jukkan bahwa perubahan fisik pada wanita 
menopause juga memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap perubahan 
psikologisnya.7 Berdasarkan penelitian 
sebelumnya maka peneliti ingin mengkon-

firmasi kembali hasil penelitian tersebut 
pada populasi lokal di Bali utamanya di 
Daerah Pupuan.  Daerah Pupuan berdasar-
kan data terakhir dari BPPSDMK (2016) 
mengenai Sumber Daya Manusia (SDM) 
Kesehatan, jumlah tenaga kesehatan di dae-
rah Pupuan khususnya dokter jumlahnya 
sedikit.8 Sehubungan dengan penelitian ini, 
karena jumlah tenaga kesehatan yang sedi-
kit di daerah Pupuan dapat menyebabkan 
kurangnya pengetahuan masyarakat khu-
susnya wanita yang mengalami menopause 
mengenai apa saja perubahan fisik dialami 
saat menopause dan apakah timbul 
kecemasan saat berada pada masa meno-
pause. 

Berdasarkan uraian yang sudah di-
paparkan serta temuan penelitain terdahulu, 
maka peneliti ingin mengonfirmasi kembali 
dan mempunyai ketertarikan melaksanakan 
penelitian berjudul “Hubungan Antara Pe-
rubahan Fisik Dengan Kecemasan Pada 
Wanita Menopause Di Desa Pupuan”.  
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Tabel 1. Karakteristik Responden   

Karakteristik Keterangan Jumlah Persentase   

Umur 36 - 45 tahun 2 2.4% 

  46 - 55 tahun 76 92.7% 

  56 - 65 tahun 4 4.9% 

Status Pernikahan Menikah 77 93.9% 

  Janda atau cerai hidup 3 3.7% 

  Tidak menikah 2 2.4% 

Latar Belakang Pendidi-
kan Tak sekolah atau SD 51 62.2% 

  SMP 6 7.3% 

  SMA 22 26.8% 

  Perguruan tinggi atau sederajat 3 3.7% 

  Total 82 100% 

METODE 
Penelitian ini adalah penelitian kuanti-

tatif berwujud survei (non eksperimental). 
Penelitian ini merupakan penelitian cross 
sectional, sebab variabel independen serta 
dependen diukur dalam satu waktu yang 
sama. Penelitian dilaksanakan pada Desa 
Pupuan, Kabupaten Tabanan pada bulan 
Okteber-Desember 2021. Teknik pengambi-
lan sampel dilakukan secara simple random 
sampling. Informasi mengenai perubahan 
fisik didapatkan melalui kuesioner yang 
berisi 9 pertanyaan. Sedangkan, tingkat 
kecemasan diukur dengan menggunakan 
kuesioner Hamilton Rating Scale of Anxiety 
(HRS-A) yang berisi 14 pertanyaan. Hasil 
akan dianalisis menggunakan program 
SPSS dengan menggunakan pengujian Chi-
Square dengan nilai kemaknaan < 0,05. 

 
HASIL 

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakter-
istik responden berdasarkan usia mayoritas 
berada di rentang usia 46-55 tahun 
sebanyak 76 orang (92,7%). Berdasarkan 
status pernikahan mayoritas responden ber-
status menikah sebanyak 77 orang (93,9%). 
Berdasarkan tingkat pendidikan mayoritas 
responden pendidikan terakhirnya tidak 
sekolah atau SD sebanyak 51 orang 
(62,2%).  

Tabel 2. Distribusi Perubahan Fisik 

Kategori Frekuensi Persentase 

Ringan 
Sedang 
Berat 
Total 

32 39.0% 

38 46.3% 

12 14.6% 

82 100.0% 

Tabel 2 memperlihatkan sejumlah 
besar responden yaitu sejumlah 38 orang 
(46,3%) merasakan perubahan fisik ber-
kategori sedang. 

Tabel 3 memperlihatkan sejumlah 
besar responden merasakan kecemasan 
kategori sedang sejumlah 30 orang 
(36.6%). 

Tabel 3. Distribusi Tingkat Kecemasan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Ringan 
Sedang 
Berat 
Sangat Berat 
Total 

19 23.2% 

30 36.6% 

22 26.8% 

11 13.4% 

82 100.0% 
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Tabel 4. Hubungan Perubahan Fisik Dengan Kecemasan 

  

Kecemasan 

Total 
Nilai p 
(< 0,05) Ringan Sedang Berat 

Sangat 
Berat 

Perubahan 
Fisik 

Ringan n 11 14 3 4 32   

% 13.4 17.1 3.7 4.9 39.0 

0,027 

Sedang n 6 15 13 4 38 

% 7.3 18.3 15.9 4.9 46.3 

Berat n 2 1 6 3 12 

% 2.4 1.2 7.3 3.7 14.6 

Total n 19 30 22 11 82 

% 23.2 36.6 26.8 13.4 100.0 

Hubungan antara perubahan fisik 
dengan kecemasan pada wanita menopause 
dapat dilakukan analisis bivariat. Hubungan 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. Jika 
dilihat berdasarkan ringan beratnya, peru-
bahan fisik dengan kecemasan pada Tabel 4 
memperlihatkan bahwa perubahan fisik 
yang ringan saja cenderung dapat me-
nyebabkan kecemasan kategori sedang. 
Bahkan ada responden yang merasakan pe-
rubahan fisik ringan mengalami kecemasan 
kategori sangat berat sejumlah 4 orang 
(4,9%). Hasil uji Chi-Square didapatkan 
nilai p = 0,027 (p < 0,05) sehingga ditarik 
simpulan yaitu ada hubungan antara peru-
bahan fisik dengan kecemasan pada wanita 
menopause. 
 
PEMBAHASAN 
Distribusi Perubahan Fisik 

Menurut Tabel 1, sejumlah besar re-
sponden ada di kisaran umur 46-55 tahun 
yakni sejumlah 76 orang (92,7%). Pada 
penelitian ini menyatakan bahwa wanita 
berusia 46-55 tahun akan mengalami tanda 
dan gejala menopause, termasuk perubahan 
fisik berupa haid yang tidak teratur akibat 
penurunan kadar hormon estrogen dan pro-
gesteron. 

Pada Tabel 1, menunjukkan mayori-
tas responden berstatus menikah yakni 
sejumlah 77 orang (93,9%). Penelitian 
sebelumnya menemukan bahwa perubahan 
fisik selama menopause dipengaruhi oleh 
penurunan hormon estrogen, yang biasanya 
terlihat pada wanita di atas usia 40 tahun.9 

Tabel 1 juga menunjukkan mayoritas 

responden tingkat pendidikan terakhir yaitu 
tidak sekolah atau SD yaitu sebanyak 51 
orang (62,2%). Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jan-
nah (2018), bahwa tingkat pengetahuan 
responden dipengaruhi oleh pendidikan 
terakhir mereka. 10 

 
Distribusi Tingkat Kecemasan 

Tabel 1 menunjukkan sejumlah besar 
responden mempunyai rentang umur 46-55 
tahun yakni sebanyak 76 orang (92,7%). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Ulfah (2017), rerata umur wanita meno-
pause yakni 45-50 tahun. Dalam usia ini, 
tubuh wanita mengalami penurunan dari 
segi jumlah hormon estrogen yang 
mempengaruhi fungsi sistem saraf pusat, 
terutama suasana hati, yang menyebabkan 
kecemasan, lekas marah dan mudah men-
galami depresi.11 

Pada Tabel 1 responden dominan 
berstatus menikah yaitu sejumlah 77 orang 
(93,9%). Menurut penelitian sebelumnya, 
wanita menopause yang sudah menikah 
lebih cemas kehilangan peran sebagai ibu 
dan orang tua dari anak-anak mereka, ber-
pikir bahwa orang yang mereka cintai sep-
erti anak-anak dan suaminya akan berpal-
ing dari mereka karena perubahan fisik.10 

Menurut yang ada pada Tabel 1 
mayoritas memiliki tingkat pendidikan ter-
akhir yaitu tidak sekolah atau SD yaitu 
sebanyak 51 orang (62,2%). Penelitian 
sebelumnya oleh Soedirham (2008) 



 

 

menemukan bahwa pencapaian dalam pen-
didikan dapat mempengaruhi kecemasan. 
Jika pengetahuan yang dimiliki kurang, 
maka dapat menyebabkan rendahnya 
penafsiran tentang masalah yang berkaitan 
dengan menopause.12 

 
Hubungan Perubahan Fisik dengan 
Kecemasan 

Penelitian ini memperlihatkan temuan 
yakni ada korelasi relevan diantara peru-
bahan fisik dan kecemasan yang terjadi pa-
da perempuan menopause pada Desa Pupu-
an. Jika dilihat berdasarkan distribusi 
terbanyak dari masing-masing kategori pe-
rubahan fisik dengan tingkat kecemasan, 
didapatkan bahwa sebanyak 14 responden 
(17.1%) merasakan perubahan fisiologis 
ringan dengan tingkat kecemasan berkate-
gori sedang, 15 responden (18.3%) men-
galami fisik sedang dengan tingkat kecema-
san sedang, dan 6 responden (7.3%) men-
galami perubahan fisik berat dengan tingkat 
kecemasan berat. Jika dilihat berdasarkan 
ringan beratnya, perubahan fisik dengan 
kecemasan pada Tabel 4 memperlihatkan 
bahwa perubahan fisik yang ringan saja 
cenderung dapat menyebabkan kecemasan 
kategori sedang. Bahkan ada responden 
yang merasakan perubahan fisiologis rin-
gan mengalami kecemasan kategori sangat 
berat berjumlah 4 orang (4,9%). Hasil uji 
Chi-Square diperoleh nilai p = 0,027 (p < 
0,05) sehingga mampu ditarik simpulan, 
ada korelasi diantara perubahan fisik dan 
tingkat kecemasan yang dihadapi wanita 
menopause.  

Sejalan dengan itu, Daradjat (2007) 
menunjukkan bahwa wajar jika setiap peru-
bahan yang terjadi pada seseorang 
mempengaruhi keadaan psikologisnya. Jika 
seorang wanita dapat dengan aman 
melewati menopause, dia akan bahagia 
selama sisa hidupnya. Di sisi lain, ketika 
seorang wanita menjadi takut dan cemas 
kehilangan daya tarik fisiknya dan menjadi 
depresi karena situasinya, itu berdampak 
negatif pada keadaan psikologisnya.13  

Menurut penelitian Lutfiwati, S 
(2012), ada beberapa faktor yang dapat me-
nyebabkan kecemasan pada wanita meno-
pause. Beberapa faktor tersebut adalah 

berubahnya struktur dan fungsi secara fisik, 
usia, tingkat pengetahuan, dan kebudayaan 
setempat. Pada penelitian ini didapatkan 
nilai p = 0,027 (p < 0,05). Temuan itu 
merepresentasikan ada korelasi diantara 
perubahan fisik dan kecemasan pada 
wanita menopause.14 

Sebuah studi oleh Fitria (2017) 
menemukan bahwa rasa cemas ibu berhub-
ungan dengan berubahnya struktur dan 
fungsi fisiologis selama menopause yaitu 
sebanyak 36 orang (60%) dari jumlah pop-
ulasi. Semakin seseorang mendekati masa 
menopause maka orang tersebut akan me-
rasa kurang nyaman dengan perubahan 
fisik yang terjadi sehingga mereka cender-
ung mengurung diri dan tidak mau banyak 
melakukan interaksi dengan orang lain ka-
rena wanita cenderung merasa cemas 
dengan perubahan yang dialaminya.15 

 
SIMPULAN 

Dikutip dari temuan penelitian serta 
uraian pembahasan, mampu ditarik sim-
pulan bahwa sejumlah besar responden me-
rasakan perubahan fisik kategori sedang 
berjumlah 38 orang (46,3%). Mayoritas 
responden mengalami kecemasan kategori 
sedang sebanyak 30 orang (36,6%). Ada 
hubungan yang signifikan antara perubahan 
fisik dengan kecemasan pada wanita meno-
pause di Desa Pupuan.  
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